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Abstract. Eye fatigue (asthenopia) is a health problem commonly experienced by employees who use computers for
prolonged periods. Continuous computer use can cause various symptoms, such as sore eyes, dry eyes, watery eyes,
blurred vision, and headaches, which may affect work comfort and productivity. This study aimed to determine the
factors associated with eye fatigue (asthenopia) among employees at the Southeast Sulawesi Provincial Health
Office in 2025, including age, monitor distance, years of service, duration of computer exposure, and eye rest. This
study employed a quantitative method with a cross-sectional design. The research was conducted at the Southeast
Sulawesi Provincial Health Office in 2026. The study population consisted of all employees at the Southeast
Sulawesi Provincial Health Office, with a sample of 188 respondents selected using purposive sampling. Data were
collected using a questionnaire that had been tested for validity and reliability and analyzed using SPSS software
with the Spearman Rank Correlation test. The results showed a significant relationship between age (p-value =
0.000) and years of service (p-value = 0.000) and eye fatigue (asthenopia), whereas monitor distance (p-value =
0.051), duration of computer exposure (p-value = 0.056), and eye rest (p-value = 0.452) were not significantly
associated with eye fatigue (asthenopia). Conclusion: Age and years of service were associated with eye fatigue
(asthenopia) among employees at the Southeast Sulawesi Provincial Health Office, whereas monitor distance,
duration of computer exposure, and eye rest were not associated with eye fatigue (asthenopia).

Keywords: Eye Fatigue (Asthenopia), Age, Monitor Distance, Years of Service, Duration of Computer Exposure,
Eye Rest.

Abstrak. Kelelahan mata (astenopia) merupakan salah satu gangguan kesehatan yang sering dialami oleh pekerja
yang menggunakan komputer dalam waktu yang lama. Penggunaan komputer secara terus-menerus dapat
menyebabkan berbagai keluhan seperti mata perih, mata kering, mata berair, penglihatan kabur, dan sakit kepala
yang dapat memengaruhi kenyamanan serta produktivitas kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan kelelahan mata (astenopia) pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Tenggara Tahun 2025 yang meliputi usia, jarak monitor, masa kerja, lama paparan komputer, dan istirahat mata.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di Dinas
Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2026. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja di Dinas
Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara dengan jumlah sampel sebanyak 188 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
serta dianalisis menggunakan program SPSS dengan uji Spearman Rank Correlation. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara usia (p-value = 0,000) dan masa kerja (p-value = 0,000) dengan kelelahan
mata (astenopia), sedangkan jarak monitor (p-value = 0,051), lama paparan komputer (p-value = 0,056), dan istirahat
mata (p-value = 0,452) tidak menunjukkan adanya hubungan dengan kelelahan mata (astenopia). Kesimpulan: Usia
dan masa kerja berhubungan dengan kelelahan mata (astenopia) pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Tenggara, sedangkan jarak monitor, lama paparan komputer, dan istirahat mata tidak berhubungan dengan kelelahan
mata.

Kata Kunci: Kelelahan Mata (Astenopia), Usia, Jarak Monitor, Masa Kerja, Lama Paparan, Istirahat Mata.

1. LATAR BELAKANG

Kelelahan mata (astenopia) merupakan salah satu masalah kesehatan kerja yang banyak
dialami oleh pekerja yang menggunakan komputer dan perangkat digital dalam waktu yang
lama. Perkembangan teknologi informasi telah meningkatkan penggunaan komputer sebagai

sarana utama dalam pelaksanaan pekerjaan administrasi, pengolahan data, serta komunikasi.
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Aktivitas visual yang dilakukan secara terus-menerus dapat menyebabkan mata bekerja lebih
keras untuk mempertahankan fokus penglihatan, sehingga menimbulkan berbagai keluhan
seperti mata perih, mata kering, penglihatan kabur, sakit kepala, dan rasa tidak nyaman pada
area sekitar mata. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan pekerja, tetapi juga dapat
menurunkan produktivitas dan kualitas kerja.

Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi kelelahan mata di berbagai
negara berkisar antara 75-90%. Tingginya angka kejadian tersebut menunjukkan bahwa
astenopia merupakan masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian serius, terutama pada
pekerja yang setiap hari berinteraksi dengan layar komputer. Seiring meningkatnya penggunaan
perangkat digital di Indonesia, risiko terjadinya gangguan penglihatan akibat paparan layar juga
semakin besar. Penggunaan komputer, laptop, maupun gawai dalam jangka waktu lama tanpa
disertai pengaturan ergonomi yang baik dapat memicu terjadinya Computer Vision Syndrome
(CVS), yaitu kumpulan gangguan penglihatan yang ditandai dengan kelelahan mata, mata
kering, dan penglihatan kabur.

Terjadinya kelelahan mata dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari
karakteristik individu, faktor pekerjaan, maupun lingkungan kerja. Faktor individu meliputi usia
dan status refraksi mata, sedangkan faktor pekerjaan meliputi lama paparan penggunaan
komputer, masa kerja, jarak monitor, dan kebiasaan istirahat mata. Selain itu, faktor lingkungan
seperti tingkat pencahayaan, suhu, dan kelembapan ruangan juga berperan dalam memengaruhi
kenyamanan visual pekerja. Pencahayaan yang tidak sesuai standar dapat menyebabkan mata
bekerja lebih keras untuk melihat objek, sementara suhu dan kelembapan yang tidak ideal dapat
mempercepat penguapan lapisan air mata sehingga meningkatkan risiko terjadinya kelelahan
mata.

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan instansi pemerintah yang dalam
pelaksanaan tugasnya banyak memanfaatkan komputer untuk kegiatan administrasi, pelaporan,
pengolahan data kesehatan, serta penyusunan berbagai dokumen kerja. Intensitas penggunaan
komputer yang tinggi menjadikan pegawai berisiko mengalami gangguan kesehatan mata,
khususnya astenopia. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai
menggunakan komputer selama beberapa jam setiap hari kerja dengan aktivitas visual yang
dilakukan secara berulang dan terus-menerus. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
berbagai keluhan pada mata yang apabila tidak ditangani dapat mengganggu kenyamanan dan
efektivitas kerja pegawai.

Meskipun risiko kelelahan mata pada pekerja komputer cukup tinggi, hingga saat ini

belum tersedia data yang menggambarkan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
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astenopia pada pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan
kelelahan mata (astenopia) pada pekerja komputer. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar dalam upaya pencegahan penyakit akibat kerja, perbaikan kondisi lingkungan kerja, serta
peningkatan kesehatan dan produktivitas pegawai di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Tenggara.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional, yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara jarak monitor, masa kerja, lama paparan
komputer, dan istirahat mata dengan kejadian kelelahan mata (astenopia) pada pekerja di Dinas
Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2026 di
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja yang
berjumlah 354 orang. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%, sehingga diperoleh sebanyak 188 responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu pekerja yang menggunakan
komputer dalam aktivitas kerja sehari-hari, menggunakan komputer secara rutin minimal 2 jam
per hari, dan bersedia menjadi responden penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini
meliputi jarak monitor, masa kerja, lama paparan komputer, dan istirahat mata, sedangkan
variabel dependen adalah kelelahan mata (astenopia).

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
pengisian kuesioner, observasi langsung, serta pengukuran jarak monitor menggunakan mistar
dan meteran, sedangkan data sekunder diperoleh dari profil instansi dan sumber referensi ilmiah
terkait. Kelelahan mata diukur menggunakan kuesioner yang terdiri atas 16 pertanyaan dengan
skala Likert. Data yang terkumpul diolah melalui tahap editing, coding, entry data, dan cleaning
menggunakan program SPSS. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan
distribusi frekuensi setiap variabel dan secara bivariat menggunakan uji Spearman Rank
Correlation dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi, tabel hubungan antarvariabel, serta narasi yang mendukung interpretasi hasil

penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Umur
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur Pada Pekerja Di
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Kategori Frekuensi % Mean+SD Min-Max
Umur <40 tahun 91 48.4 1.52 + 1.2
Y >40 tahun 97 516 0.501 )

Tabel 1 Distribusi responden menurut umur, menunjukkan bahwa sebagian besar

responden berada pada kategori umur >40 tahun yaitu sebanyak 97 orang (51,6%). Nilai
rata-rata (mean) umur responden adalah 1,52 dengan standar deviasi 0,501, yang
menunjukkan bahwa sebaran data umur responden relatif homogen. Rentang nilai
minimum-maksimum 1-2 menunjukkan bahwa distribusi data umur berada pada dua
kategori yang telah ditetapkan, yaitu <40 tahun dan >40 tahun, dengan kecenderungan
responden lebih banyak berada pada kategori umur >40 tahun.

2) Jenis kelamin

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Jenis Kelamin Pada Pekerja
Di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Kategori  Frekuensi % Mean £ SD  Min-Max
Jenis Laki-Laki 58 30.9
Kelamin  Perempuan 130 69.1  109+0.463 t-2
Tabel 2 Distribusi responden menurut jenis kelamin, menunjukkan bahwa sebagian

besar responden berada pada kategori perempuan yaitu sebanyak 130 orang (69,1%). Nilai
rata-rata (mean) jenis kelamin responden adalah 1,69 dengan standar deviasi 0,463, yang
menunjukkan bahwa sebaran data jenis kelamin responden relatif homogen. Rentang nilai
minimum-maksimum 1-2 menunjukkan bahwa distribusi data jenis kelamin berada pada
dua kategori yang telah ditetapkan, yaitu laki-laki dan perempuan, dengan kecenderungan
responden lebih banyak berada pada kategori perempuan.

3) Kelelahan Mata

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Kelelahan Mata Pada

Pekerja Di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel ~ K2e80ri o iuensi %  Mean+SD  Min-Max
Variabel
Kelelahan Rendah 14 7.4
+ -
Mata Tinggi 174 92.6 1.93+0.263 L-2

Tabel 3 Distribusi responden menurut kelelahan mata, menunjukkan bahwa

sebagian besar responden berada pada kategori kelelahan mata tinggi yaitu sebanyak
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174 orang (92,6%). Nilai rata-rata (mean) kelelahan mata responden adalah 1,93 dengan
standar deviasi 0,263, yang menunjukkan bahwa sebaran data kelelahan mata responden
relatif homogen. Rentang nilai minimum—maksimum 1-2 menunjukkan bahwa
distribusi data kelelahan mata berada pada dua kategori yang telah ditetapkan, yaitu
rendah dan tinggi, dengan kecenderungan responden lebih banyak berada pada kategori
kelelahan mata tinggi.

4) Usia

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Usia Pada Pekerja Di Dinas

Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Kategori Frekuensi % Mean £ SD  Min-Max

<40 tahun 91 48.4
>40 tahun 97 516  192+051 1-2
Distribusi responden menurut umur, menunjukkan bahwa sebagian besar

Usia

responden berada pada kategori > 40 tahun yaitu sebanyak 97 orang (51,6%). Nilai rata-
rata (mean) umur responden adalah 1,52 dengan standar deviasi 0,501, yang
menunjukkan bahwa sebaran data umur responden relatif homogen. Rentang nilai
minimum-maksimum 1-2 menunjukkan bahwa distribusi data umur berada pada dua
kategori yang telah ditetapkan, yaitu < 40 tahun dan > 40 tahun, dengan kecenderungan
responden lebih banyak berada pada kategori umur > 40 tahun.

5) Jarak minitor

Tabel 5 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Jarak Monitor Pada Pekerja

Di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Kategori Frekuensi % Mean +£ SD  Min-Max
Jarak Tidak Berisiko 108 57.4
. . 43 £ 0. -
Monitor Berisiko 80 42.6 1.43 £0.496 I-2
Tabel 5 Distribusi responden menurut jarak monitor, menunjukkan bahwa

sebagian besar responden berada pada kategori tidak berisiko yaitu sebanyak 108 orang
(57,4%). Nilai rata-rata (mean) jarak monitor responden adalah 1,43 dengan standar
deviasi 0,496, yang menunjukkan bahwa sebaran data jarak monitor responden relatif
homogen. Rentang nilai minimum—maksimum 1-2 menunjukkan bahwa distribusi data
jarak monitor berada pada dua kategori yang telah ditetapkan, yaitu tidak berisiko dan
berisiko, dengan kecenderungan responden lebih banyak berada pada kategori tidak

berisiko.
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6) Masa kerja
Tabel 6 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Masa Kerja Pada Pekerja Di

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Kat?gorl Frekuensi % Mean £ SD  Min-Max
Variabel
Masa Tidak Berisiko 58 309
Kerja Berisiko 130 91 690463 1-2

Tabel 6 Distribusi responden menurut masa kerja, menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kategori berisiko yaitu sebanyak 130 orang (69,1%). Nilai
rata-rata (mean) masa kerja responden adalah 1,69 dengan standar deviasi 0,463, yang
menunjukkan bahwa sebaran data masa kerja responden relatif homogen. Rentang nilai
minimum-maksimum 1-2 menunjukkan bahwa distribusi data masa kerja berada pada
dua kategori yang telah ditetapkan, yaitu tidak berisiko dan berisiko, dengan
kecenderungan responden lebih banyak berada pada kategori berisiko.

7) Lama paparan

Tabel 7 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Lama Paparan Pada Pekerja

Di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Kategori Frekuensi % Mean =+ SD  Min-Max

Lam Rendah 3 1.6
paaar:n Sedang 75 39.9 2.57+0.528 1-3
b Tinggi 110 58.5

Tabel 7 Distribusi responden menurut lama paparan, menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 110 orang (58,5%). Nilai
rata-rata (mean) lama paparan responden adalah 2,57 dengan standar deviasi 0,528, yang
menunjukkan bahwa sebaran data lama paparan responden relatif homogen. Rentang nilai
minimum-maksimum 1-3 menunjukkan bahwa distribusi data lama paparan berada pada
tiga kategori yang telah ditetapkan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, dengan
kecenderungan responden lebih banyak berada pada kategori lama paparan tinggi.

8) Istirahat mata

Tabel 8 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Istirahat Mata Pada Pekerja Di

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel ~ 1ategori g ensi %  Mean+SD  Min-Max
Variabel

Istirahat  Tidak Berisiko 109 58.0
Mata Berisiko 79 42.0
Tabel 8 Distribusi responden menurut lama paparan, menujukkan bahwa sebagian besar

1.42 £0.495 1-2

responden berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 110 orang (58,5%). Nilai rata-rata
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(mean) lama paparan responden adalah 2,57 dengan standar deviasi 0,528, yang menunjukkan
bahwa sebaran data lama paparan responden relatif homogen. Rentang nilai minimum-—
maksimum 1-3 menunjukkan bahwa distribusi data lama paparan berada pada tiga kategori
yang telah ditetapkan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, dengan kecenderungan responden
lebih banyak berada pada kategori lama paparan tinggi.

9) Uji Normalitas

Sebelum di lakuakan analisis bivariat, terlebih dahulu di lauakan uji normalitas data
untuk menegtahui apakah data penelitian bersitribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan ko/mogorov-Smirnov test. Data dikatakan berdistribusi normal
apabilah nilai signifikan ( 4symp.Sig.) >0,05 sedangakan data dikatakan tidak berdistribusi
normal apabila nilai signifikan ( Asymp.Sig.) <0,05.Hasil uji normalitas dapat di lihat pada

tabel berikut:
Tabel 9 Uji Normalitas
. Sig. Sig.
Variabel (Kolmogrov- Smirnov) (Shapiro- Wilk) Keterangan
Umur 0,000 0,000 Tidak Normal
Jarak Monitor 0,000 0,000 Tidak Normal
Masa Kerja 0,000 0,000 Tidak Normal
Lama Paparan 0,000 0,000 Tidak Normal
Istirahat Mata 0,000 0,000 Tidak Normal
Total KKM 0,200 0,029 Tidak Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai
signifikansi pada variabel umur sebesar 0,000, jarak monitor sebesar 0,000, masa kerja sebesar
0,000, lama paparan sebesar 0,000, dan istirahat mata sebesar 0,000. Sementara itu, variabel
kelelahan mata (Total KKM) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar variabel memiliki nilai signifikansi < 0,05 sehingga data
penelitian tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis bivariat dalam penelitian ini
menggunakan uji Spearman Rank Correlation untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

10) Hubungan Usia Dengan Kelelahan Mata
Tabel 10 Hubungan Usia Dengan Kelelahan Mata Pada Pekerja Di Dinas Kesehatan

Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Variabel (r) I Kekuatan ket
Independen Dependen p-vatue hubungan
Terdapat
Usia Kelelahan 00 0315 0000  Lemah  hubungan
mata .
signifikan
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Berdasarkan Tabel 10 Di atas, Berdasarkan tabel di atas, hasil uji korelasi Spearman
Rank untuk usia dengan kelelahan mata menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000. Oleh
karena itu, p < 0,05 maka secara statistik Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kelelahan mata (astenopia)
pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025. Nilai koefisien
korelasi (r5) yang diperoleh sebesar 0,315 menunjukkan tingkat kekuatan hubungan yang
lemah. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin bertambah usia
responden maka tingkat keluhan kelelahan mata juga cenderung semakin meningkat

11) Hubungan Jarak Monitor Dengan Kelelahan Mata
Tabel 11 Hubungan Jarak Monitor Dengan Kelelahan Mata Pada Pekerja Di Dinas
Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Variabel Kekuatan

Independen Dependen (r) p-value hubungan ket
Jarak monitor Kelelahan 188 -0,143 0,051  Sangat lemah Sangat
mata lemah

Berdasarkan Tabel 11 Di atas, hasil uji korelasi Spearman Rank untuk jarak monitor
dengan kelelahan mata menunjukkan nilai p-value sebesar 0,051. Oleh karena itu, p > 0,05
maka secara statistik Ho diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara jarak monitor dengan kelelahan mata (astenopia) pada
pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025. Nilai koefisien
korelasi (r5) yang diperoleh sebesar -0,143 menunjukkan tingkat kekuatan hubungan yang
sangat lemah. Arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa semakin baik atau
semakin sesuai jarak monitor yang digunakan responden maka tingkat keluhan kelelahan
mata cenderung menurun.

12) Hubungan Masa Kerja Dengan Kelelahan Mata
Tabel 12 Hubungan Masa Kerja Dengan Kelelahan Mata Pada Pekerja Di Dinas

Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Variabel x) value Kekuatan ket
Independen Dependen P hubungan
Terdapat
Masa kerja Kelelahan 188 0,342 0,000 Lemah hubungan
mata .
signifikan

Berdasarkan Tabel 12 Di atas, hasil uji korelasi Spearman Rank untuk masa kerja
dengan kelelahan mata menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000. Oleh karena itu, p <
0,05 maka secara statistik Ho ditolak dan H. diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kelelahan mata (astenopia)

pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025.
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Nilai koefisien korelasi (r5) yang diperoleh sebesar 0,342 menunjukkan tingkat
kekuatan hubungan yang lemah. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa
semakin lama masa kerja responden maka tingkat keluhan kelelahan mata juga cenderung
semakin meningkat.

13) Hubungan Lama Paparan Dengan Kelelahan Mata
Tabel 13 Hubungan Lama Paparan Dengan Kelelahan Mata Pada Pekerja Di

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Variabel (r) value Kekuatan ket
Independen Dependen p- hubungan
Terdapat
Lama paparan Kelelahan 188 0,140 0,056 Lemah hubungan
mata .
signifikan

Berdasarkan Tabel 13 Di atas, hasil uji korelasi Spearman Rank untuk lama paparan
dengan kelelahan mata menunjukkan nilai p-value sebesar 0,056. Oleh karena itu, p >
0,05 maka secara statistik Ho diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara lama paparan dengan kelelahan mata
(astenopia) pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025.

Nilai koefisien korelasi (r;) yang diperoleh sebesar 0,140 menunjukkan tingkat
kekuatan hubungan yang sangat lemah. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa
semakin lama durasi paparan penggunaan komputer pada responden maka tingkat
keluhan kelelahan mata cenderung meningkat, namun hubungan tersebut tidak signifikan
secara statistik.

14) Hubungan Istirahat Mata Dengan Kelalahan Mata

Tabel 14 Hubungan Istirahat Mata Dengan Kelelahan Mata Pada Pekerja Di

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025

Variabel Variabel (x) value Kekuatan ket
Independen Dependen p hubungan
. Terdapat
Istirahat — Kelelahan 00 455 457 Lemah  hubungan
mata mata ..
signifikan

Berdasarkan Tabel 14 Di atas, hasil uji korelasi Spearman Rank untuk istirahat mata
dengan kelelahan mata menunjukkan nilai p-value sebesar 0,452. Oleh karena itu, p >
0,05 maka secara statistik Ho diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara istirahat mata dengan kelelahan mata
(astenopia) pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025.

Nilai koefisien korelasi (r;) yang diperoleh sebesar -0,055 menunjukkan tingkat
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kekuatan hubungan yang sangat lemah. Arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa
semakin baik atau semakin sering responden melakukan istirahat mata maka tingkat
keluhan kelelahan mata cenderung menurun, namun hubungan tersebut tidak signifikan
secara statistik.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank diperoleh nilai p-value sebesar 0,000
(p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
usia dengan kelelahan mata (astenopia) pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Tenggara Tahun 2025. Nilai koefisien korelasi (r;) sebesar 0,315 menunjukkan bahwa
hubungan tersebut bersifat positif dengan kekuatan yang lemah. Arah hubungan positif
mengindikasikan bahwa semakin bertambah usia pekerja, maka kecenderungan mengalami
keluhan kelelahan mata juga semakin meningkat. Secara fisiologis, peningkatan usia
menyebabkan terjadinya penurunan kemampuan akomodasi mata dalam memfokuskan
penglihatan, terutama pada objek jarak dekat. Kondisi ini membuat mata harus bekerja lebih
keras saat melakukan aktivitas visual yang membutuhkan fokus tinggi, seperti penggunaan
komputer dalam waktu yang lama. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pabala et al. (2022), Ainy (2024), dan Savitri et al. (2024) yang menyatakan bahwa
usia merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan meningkatnya risiko kelelahan
mata pada pengguna komputer.

Pada pekerja Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara, sebagian besar aktivitas
kerja dilakukan menggunakan komputer, seperti penginputan data kesehatan, penyusunan
laporan, pengelolaan dokumen, serta administrasi perkantoran. Aktivitas tersebut
mengharuskan pekerja menatap layar monitor dalam waktu yang cukup lama sehingga
meningkatkan beban kerja mata dan risiko terjadinya astenopia. Meskipun demikian, nilai
korelasi yang tergolong lemah menunjukkan bahwa usia bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi kelelahan mata. Faktor lain seperti lama paparan komputer, masa kerja, jarak
monitor, pencahayaan ruangan, posisi kerja, dan kebiasaan istirahat mata juga berperan
dalam munculnya keluhan tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian Jusuf dan Amalia
(2022) serta Pertiwi et al. (2023) yang menjelaskan bahwa penggunaan komputer dalam
durasi yang panjang dan kondisi ergonomi yang kurang baik dapat meningkatkan risiko
kelelahan mata. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan melalui pengaturan waktu
istirahat mata secara berkala, penerapan prinsip ergonomi kerja, serta pengelolaan
lingkungan kerja yang mendukung kesehatan mata guna mengurangi risiko kelelahan mata

pada pekerja pengguna komputer.
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Berdasarkan hasil uji Spearman Rank diperoleh nilai p-value sebesar 0,051 (p > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jarak
monitor dengan kelelahan mata (astenopia) pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Tenggara Tahun 2025. Nilai koefisien korelasi sebesar r; = -0,143 menunjukkan
arah hubungan negatif dengan kekuatan hubungan yang sangat lemah. Arah hubungan
negatif mengindikasikan bahwa semakin ergonomis jarak monitor yang digunakan pekerja,
maka keluhan kelelahan mata cenderung menurun. Namun, karena kekuatan hubungan yang
diperoleh sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik, jarak monitor bukan merupakan
faktor utama yang memengaruhi terjadinya kelelahan mata. Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun pengaturan jarak monitor tetap penting dalam penerapan prinsip ergonomi kerja,
pengaruhnya terhadap keluhan astenopia pada responden relatif kecil dibandingkan faktor
lainnya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Pertiwi et al. (2023) serta Paida dan
Yunding (2022) yang menyatakan bahwa jarak monitor tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan keluhan kelelahan mata pada pekerja pengguna komputer. Kelelahan
mata lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain seperti usia, masa kerja, lama penggunaan
komputer, pencahayaan ruang kerja, posisi kerja, frekuensi istirahat mata, serta kemampuan
adaptasi mata terhadap aktivitas visual yang dilakukan secara terus-menerus. Pada pekerja
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara, penggunaan komputer yang berlangsung
hampir sepanjang jam kerja untuk kegiatan administrasi, pengolahan data, dan penyusunan
laporan dapat meningkatkan risiko kelelahan mata, terutama jika disertai durasi paparan
yang lama dan kebiasaan istirahat mata yang kurang baik. Oleh karena itu, upaya
pencegahan kelelahan mata perlu dilakukan secara komprehensif dengan memperhatikan
berbagai faktor ergonomi dan perilaku kerja, tidak hanya berfokus pada pengaturan jarak
monitor semata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara masa
kerja dengan kelelahan mata (astenopia) pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Tenggara Tahun 2025. Berdasarkan uji korelasi Spearman Rank diperoleh nilai p-value
sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa masa kerja berhubungan
dengan tingkat kelelahan mata yang dialami pekerja. Nilai koefisien korelasi (r; = 0,342)
menunjukkan arah hubungan positif dengan kekuatan hubungan yang lemah. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja seseorang, maka kecenderungan
mengalami keluhan kelelahan mata juga semakin meningkat. Kondisi tersebut dapat terjadi

karena pekerja dengan masa kerja yang lebih lama telah terpapar penggunaan komputer
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secara terus-menerus dalam jangka waktu bertahun-tahun sehingga menyebabkan
akumulasi beban kerja visual. Aktivitas pekerjaan yang meliputi pengolahan data,
penyusunan laporan, pengelolaan dokumen, serta berbagai tugas administrasi lainnya
mengharuskan pekerja menatap layar monitor dalam waktu lama setiap hari. Akibatnya,
mata terus bekerja mempertahankan fokus pada objek jarak dekat sehingga memicu
munculnya keluhan seperti mata tegang, mata kering, penglihatan kabur, mata terasa berat,
hingga sakit kepala.

Meskipun demikian, kekuatan hubungan yang tergolong lemah menunjukkan bahwa
masa kerja bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi terjadinya kelelahan mata. Faktor
lain seperti usia, durasi penggunaan komputer per hari, jarak pandang ke monitor,
pencahayaan ruang kerja, posisi kerja, serta kebiasaan istirahat mata juga berperan dalam
timbulnya keluhan astenopia. Penggunaan perangkat digital dalam waktu lama diketahui
dapat menurunkan frekuensi berkedip sehingga meningkatkan penguapan air mata dan
menyebabkan mata menjadi lebih cepat kering serta mudah lelah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Annisa et al. (2026), Kudato et al. (2023), dan Tianto et al. (2023) yang
menyatakan bahwa masa kerja memiliki hubungan dengan kelelahan mata pada pekerja
pengguna komputer akibat akumulasi paparan visual dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, upaya pencegahan kelelahan mata perlu dilakukan melalui penerapan ergonomi kerja
yang baik, pengaturan waktu istirahat mata secara berkala, serta pengelolaan lingkungan
kerja yang mendukung kesehatan mata agar risiko kelelahan mata pada pekerja dapat
diminimalkan.

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank diperoleh nilai p-value sebesar 0,056
(p>0,05) dan koefisien korelasi (7;) sebesar 0,140. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara lama paparan penggunaan komputer dengan
kelelahan mata (astenopia) pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara
Tahun 2025. Meskipun demikian, arah hubungan yang positif mengindikasikan bahwa
semakin lama durasi penggunaan komputer, maka keluhan kelelahan mata cenderung
meningkat. Namun, kekuatan hubungan yang sangat lemah menunjukkan bahwa lama
paparan bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi terjadinya kelelahan mata.
Secara teoritis, penggunaan komputer dalam waktu yang lama dapat meningkatkan beban
kerja visual karena mata harus terus mempertahankan fokus pada layar monitor dalam jarak
dekat, sehingga berpotensi menimbulkan gejala seperti mata lelah, mata tegang, penglihatan

kabur, dan sakit kepala (Pramadani et al., 2024; Sumardiyono & Pamungkas, 2024).
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Hasil penelitian ini dapat dijelaskan oleh adanya berbagai faktor lain yang turut
berperan dalam terjadinya kelelahan mata, seperti usia, masa kerja, jarak pandang terhadap
monitor, pencahayaan ruang kerja, posisi kerja, serta kebiasaan istirahat mata pekerja.
Berdasarkan hasil pengamatan, seluruh pekerjaan administrasi di Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Tenggara telah banyak menggunakan komputer sebagai sarana utama dalam
pengolahan data, penyusunan laporan, pengelolaan dokumen, dan pelaporan program
kesehatan. Namun, terdapat variasi durasi penggunaan komputer dan kebiasaan istirahat
mata antar pekerja yang dapat memengaruhi tingkat keluhan yang dirasakan. Selain itu,
beberapa pekerja kemungkinan telah mengalami adaptasi terhadap aktivitas visual yang
dilakukan secara berulang sehingga keluhan kelelahan mata tidak selalu muncul meskipun
durasi penggunaan komputer cukup lama. Temuan ini sejalan dengan penelitian Savitri et
al. (2024) dan Fatta (2024) yang menyatakan bahwa lama penggunaan komputer dapat
meningkatkan beban kerja visual, tetapi tidak selalu berhubungan secara signifikan dengan
kelelahan mata karena adanya pengaruh faktor individu dan lingkungan kerja yang lebih
kompleks. Dengan demikian, kelelahan mata merupakan kondisi multifaktorial yang tidak
hanya dipengaruhi oleh lama paparan komputer, tetapi juga oleh berbagai faktor lain yang
saling berinteraksi.

stirahat mata merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi
ketegangan dan beban kerja sistem penglihatan akibat penggunaan komputer dalam waktu
yang lama. Istirahat mata dapat dilakukan dengan menghentikan aktivitas menatap layar
sejenak, mengalihkan pandangan ke objek yang lebih jauh, atau memejamkan mata selama
beberapa menit agar otot mata menjadi lebih rileks (Ainy, 2024). Namun, berdasarkan hasil
uji korelasi Spearman Rank pada penelitian ini diperoleh nilai p-value sebesar 0,452 (p >
0,05), sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara istirahat mata dengan
kelelahan mata (astenopia) pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara
Tahun 2025. Nilai koefisien korelasi (1) sebesar -0,055 menunjukkan hubungan yang sangat
lemah dengan arah negatif. Meskipun tidak signifikan secara statistik, arah hubungan
tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik atau semakin sering pekerja melakukan
istirahat mata, maka keluhan kelelahan mata cenderung menurun. Hasil ini menunjukkan
bahwa istirahat mata memiliki peran dalam mengurangi kelelahan mata, tetapi pengaruhnya
relatif kecil dibandingkan faktor-faktor lain yang turut memengaruhi kondisi tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh kondisi lapangan yang menunjukkan bahwa
sebagian besar pegawai menggunakan komputer dalam menyelesaikan pekerjaan

administrasi dan pengolahan data kesehatan, sehingga terpapar layar monitor dalam waktu
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yang cukup lama setiap hari. Meskipun sebagian pekerja telah melakukan istirahat mata,
durasi dan frekuensi pelaksanaannya berbeda-beda sehingga efektivitasnya dalam
mengurangi kelelahan mata juga bervariasi. Selain itu, masih terdapat pekerja yang
mengalami keluhan kelelahan mata meskipun telah melakukan istirahat mata, yang
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti durasi penggunaan komputer, beban kerja
visual, pencahayaan ruangan, jarak pandang monitor, masa kerja, dan posisi kerja yang
kurang ergonomis (Safitri, 2026; Pertiwi et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan penelitian
Subroto (2024), Salsabila et al. (2024), dan Utomo et al. (2023) yang menyatakan bahwa
istirahat mata tidak berhubungan secara signifikan dengan kelelahan mata. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kelelahan mata pada pekerja pengguna komputer
merupakan kondisi multifaktorial yang tidak hanya dipengaruhi oleh kebiasaan istirahat
mata, tetapi juga oleh berbagai faktor lingkungan dan karakteristik pekerjaan yang saling
berinteraki
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan
mata (astenopia) pada pekerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2026,
dapat disimpulkan bahwa umur dan masa kerja memiliki hubungan dengan kejadian kelelahan
mata (astenopia), sedangkan jarak monitor, lama paparan, dan istirahat mata tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji
faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi terjadinya astenopia, seperti pencahayaan,
suhu ruangan, kelembapan, dan kelainan refraksi mata, sehingga dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai faktor risiko kelelahan mata pada pekerja pengguna
komputer.
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